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Abstrak

Kawasan Segara Anakan mempunyal hutan mangrove yang paling luas di Pulau Jawa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui struktur populasi dan distribusi mangrove di Segara Anakan Cilacap. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survey, sedangkan pengambilan sampel dengan menggunakan Point
Centered Quarter Method (PCQM). Data yang telah diperoleh dianalisa untuk memperoleh nilai kepadatan
relatif, dominansi relatif, frekuensi relatif dan nilai penting. Hasil penelitian menunjukan balwa struktur pgoulasi
hutan mangrove Segara Anakan Cilacap masih cukup baik dengan H'=2,427 — 2,076 dan e = 0,686 — 0,902.
Jenis mangrove yang didgpatkan 10 jenis Avecinia marina, A. allba, Soneratia caseolaris, S. allba, Rhizophora
apiculata, R. mucronata, Bruguiera cylindrica, B. gymorhiza, Aegiceras corniculatum dan Nypa fruticans.
Jenis mangrove yang mendominansi adalah Avecinia marina (NP= 58 - 73,5 $) dan Soneratia caseolaris (NP =
62,1 - 69,8 %)

Kata Kunci : Populasi, Mangrove, Segara Anakan.

Abstrack

The mangrove areas 1in Segara Anakan Cilacap is the widest mangroves in the Java Island, but now that
mangrove has been decreased in large. The aims of the research were to understand the population structure
and distribution. The Point Centered Quarter Method (PCQM) was used to take data samplers along the
tracks. The data was collected analyzed to find relative density, relative daninance, relative frequency and
the important value of each species. The result showed that the population structure at Ujung Alang Segara
Anakan Cilacap was still good condition which H = 1,427 — 2,076, e= 0,686 — 0,902. There were 10 species
found : Avecinia merina, A. alla, Soneratia caseolaris, S. alba, Rhizophora apiculata, R. mucronata, Bruguiera
cylindrica, B. gymnorhiza, Aegiceras corniculatum and Nypa fruticans. The mangrove daminance was Avecennia
marina (IV= 58 - 73,5 §) and Sonneratia caseolaris (IV=62,1 — 69,8 3).
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Pendahuluan kondisi terganggu. Salah satu kawasan hutan
mangrove yang terdapat di Segara Anakan yang
kondisinya masih cukup baik hingga saat ini adalah
yang terdapat di Desa Ujung Alang seluas * 3.428
Ha (Pemda TK IT Cilacap, 1998). Penurunan luasan
hutan mangrove di Segara Anakan juga diikuti
hilanngya berapa jenis mangrove karena ditebang oleh
masyarakat. Cepatnya penurunan luasan yang
diakibatkan oleh beralih fungsinya lahan menjadi
tampbak dan lahan pertanian tentunya juga akan
mengubah struktur populasi maupun pola distribusi
mangrove yang ada. Kondisi tersebut masih
diperparah oleh tingginya tingkat sedimentasi dari
Sungai Citandui dan Cikonde sehingga mempercepat
hilangnya laguna Segara Anakan karena berubah
menjadi daratan. Tingginya tingkat sedimentasi
tersebut akan mengubah pola sebaran dari benih
maupun tingkat rekolonisasi Kitamura dkk (1997) .

Luas hutan mangrove di Indonesia terus
berkurang dengan cepat karena tingginya tingkat
aktifitas manusia di wilayeh pesisir dan korversi lahan
mangrove untuk kepentingan lain. ILuas hutan
mangrove di Indonesia pada tahun 1982 sekitar
4.251.100 Ha sedangkan pada tahun 1996 luasnya
mengalami penurunan menjadi 3.533.600 Ha
(Kitamura dkk, 1997). Salah satu kawasan hutan
mangrove yang mengalami penurunan luasan dengan
cepat adalah di Segara anakan yang termasuk hutan
mangrove yang paling luas di Pulau Jawa (Pemda TK
IT Cilacap, 1998). Diinformasikan oleh Departemen
Pekerjaan Umum (1996) pada tahun 1930 luas
kawasan hutan mangrove Segara Anakan adalah
35.000 Ha dengan kondisi yang sangat baik tetapi
saat ini tinggal 12.000 Ha dan sekitar 5.600 Ha dalam
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Oleh itu penelitian tentang struktur populasi
mangrove di Laguna Segara Anakan sangat mendesak
untuk dilakukan karena akan memberikan informasi
yang sangat penting dalam pengelolan kawasan
Segara Anakan dan hutan mangrove pada khususnya.

Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan metode survei dan
pengukuran populasi vegetasi mangrove
menggunakan metode sampling Point Centered
Quarter Method (PCQM) (lihat Gambar 1) . Pada
masing masing stasiun penelitian ditarik garis transek
dari titik terluar hutan mengrove tegak lurus dengan
pantai dan paca cards transek tersdout diluat titik titik
pengamatan sebanyak 20 titik. Pada masing masing
titik pengamatan dibentuk empat daerah quadrant
yang merupakan perpotongan garis utama dengan
garis kantu lain sefjajar gards pantai. Padh setigp titik
diamati vegetasi mangrove terdekat dengan titik
tersebut pada masing masing kuardrant. Pohon
mangrove yang diukur mempunyai diameter lebih
besar atau sama dengan 2,5 cm dan mempunyai jarak
terdekat dengan titik pusat (Cintron dan Novelli, 1984).

Jarak pada masing-masing titik ditentukan hingga
pohon yang sudah diamati pada titik sebelumya tidak
teramati kemali pada titik berikutnya sehingga tidak
terjadi pengukuran ganda pada satu individu
mangrove (Gambarl). Pengukuran diameter pohon
dilakukan pada ketinggian dada (+ 1,25 m), tetapi
jika ditemukan pohon yang mempunyai akar lebih
tinggi dari dada, maka diameter pcohon tepat di atas
akar yang paling tinggi. Identifikasi spesies mangrove
berpedoman pada Tomlinson (1986) dan Kitamura dkk
(1997) . Dalam penelitian ini dipilih 6 stasiun
penelitian, dimana stasiun I dan IT terletak di Pulau
Nusalorokankatu dan stasiun IT1T dan IV terletak dimuara
Sungai Ujung Alang sedangkan stasiun V dan VI
terletah di hulu Sungai Ujung Alang (Gambar 2) .
Adapun parameter lingkungan yang diamatai pada
mesing mesing stasiun adalah salinitas dan suotrat dasar.

Data yang didapat masing masing stasiun yang
berupa jenis jenis mangrove pada masing masing stasiun
kemudian dihitung indek keaneka ragaman, indek
keseragaman dan indek kesamaan. Penghitungan indek
indek tersebut mengacu pada Odum (1993) .

Indek keanekaragaman Shannon Weiner, indek
keseragaman Evernness dan indek kesamaan Sorenson
vegetasi mangrove mengacu pada (Odum, 1993).

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan terhadap vegetasi mangrove
di lokasi penelitian ditemukan 10 jenis mengrove yang

menyusun populasi hutan mangrove di daerah Ujung
Alang Segara Anakan Cilacap. Jenis jenis tersebut
adalah Avecinnia marina, A. alba, Sonneratia
caeseolaris, S. alba, Rhizophora apiculata, R.
mucronata, Bruguiera cylindrical, B. gymnorhiza,
Aegiceras corniculatum dan Nypa fruticans. Hasil
lengkap species yang mangrove yang ditemukan di
masing masing stasiun dapat dilihat pada Table 1
dilawah ini.

Adapun jumlah jenis masing masing masing jenis
pada setiap stasiun dapat ilihat pada Gambar 3.
Tlustrasi sebaran mangrove pada masing masing stasiun
dapat dilihat pada Gabar 4 - 6.

Nilai indeks kearekaragaman berkisar antara 1,427
— 2,076 dan nilai indeks keseragaman berkisar antara
0,686 — 0,902. Sedangkan hasil lengkap nilai indek
keanekaragaman dan keseragaman untuk masing masing
stasiun dapat dilihat pada Tabel 2. Sechng nilai indkes
kesamaan dan ketidaksamaan antar stasiun, masing
masing berkisar antar 71,4 — 100 dan 0 — 28,6. Hasil
lengkap nilai indeks kesaraan dan ketidaksamean untuk
masing masing stasiun dapat diliat pada Takel 3.

Hasil pengamatan kondisi lingkungan pada
masing masing stasiun seperti salinitas, subtrat dan
perendaman atau tidaknya stasiun tersebut pada saat
pasang tersaji dalam Tabel 5. Salinitas di lokasi
perelitian terlihat sangat berfluktuasi milai dard titik
awal transek sampai titik akhir transek. Substrat yang
mendominasi berupa lumpur dengan fraksi yang
dominant sandyslit dan siltysand. Untuk 1ebih Jjelasnya
kondisi lingkungan masing mesing stasiun dapat dilihat
pada tabel 4 dibawah ini.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahwa pada daerah penelitian jenis mangrove yang
mendominansi adalah Avecennia marina dan
Sonneratia caeseolaris dimana Avicinnia marina
menyusun zonasi yang paling depan (dekat dengan
laut) vang kemudian diikuti oleh S. caseolaris. Hal
yang sama juga ditemukan oleh Ewusie (1990) di
sepanjang pantai Malaysia, dimana pada bagian tepi
didominasi oleh Avicennia dan Sonneratia. Suyarso
dan Sceroyo (1996) dalam perelitianmnya di Teluk Birik
Sumatra Selatan juga menemukan jenis tumbuhan
yang mendominasi adalah Avicennia dan Sonneratia,
dimana subtratnya berupa lumour hasil sedimentasi.
Iebih lanjut Chapman (1984) menjelaskan bahwa pada
daerah yang terbentuk dari hasil sedimentasi baru
umumnya mempunyai tingkat kesuburan yang rendah
dengan kandungan bahan organik yang sedikit dan
vegetasinya didominasi oleh Avecennia. Tanah yang
sudah lama terbentuk biasanya mempunyai tingkat
kesuburan yang tinggi karena adanya penambahan zat
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Tabel 1. Jenis mangrove yang ditemukan di masing masing
stasiun
No Jenis Stasiun
I I I W V M

Avicennia marina
Avicennia alba

Sonneratia alba

O o Jo bW

10 Mypa fruticans

Sonneratia caeseolaris

Rhizophora apiculata
Rhizophora mucronata
Bruguiera gymnorrhiza
Bruguiera cylindrical
Aegiceras corniculatum

Keterangan : “ : ditemukan
- : tidak ditemuikan

Tabel 2. Nilai Indek Keanekaragaman dan Keseragaman

indeks
I

Stasiun

I I

v \Y% VI

H 1,427 1,
E 0,686 0O,

554 1,756 2,076 1,836 1,545

867 0,864

0,

902 0,883 0,743

Tabel 3. Nilai indek kesamaan dan indeks ketidaksamaan

Indeks Kesamaan

g Stasitn I I I v \% I

é I 85,7 87,5 83,9 87,5 87,5
§ I 14,3 85,7 5 71,4 71,4
oo 12,5 14,3 88,9 75 75
oW 1,1 25 11,1 88,9 88,9
4 v 12,5 28,6 25 11,1 100
" 12,5 28,6 25 1,1 0

Tabel 4. Parameter lingkungan pada masing masing stasiun

Stasiun

Parameter Lingkungan

Salinitas  Subtrat

Perendaman

I TitikAwal 26 ppt
Titik Akhir 3 ppt
I Titik2Awal 26 ppt
Titik Akhir 4 ppt
T Titik Awal 25 ppt
Titik Akhir 22 ppt
IV Titik Awal 26 ppt
Titik Akhir 24 ppt
V  Titik Awal 17 ppt
Titik Akhir 3 ppt
VI Titik Awal 17 ppt
Titik Akhir 3 ppt

Sandy silt
Silty sand
Sandy silt
Silty sand
Sandy silt
Sandy silt
Sandy silt
Sandy silt
Sandy silt
Silty sand
Sandy silt
Silty sand

Hanya titik 1 yang
terendam pasang tinggi
Tidak terendam pasang
tinggi

Semua titik terendam
pasang tinggi

Semua titik terendam
pasang tinggi

Hanya titik 1 yang
terendam pasang tinggi
Hanya titik 1 yang
terendam pasang tinggi
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Gambar 3. Histrogram kelimpahan species mangrove di setiap stasiun
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Gambar 4. Distrubusi mangrove pada stasiun I dan IT
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Gambar 5. Distrubusi mangrove pada stasiun III dan IV
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Gambar 6. Distrubusi mangrove pada stasiun V dan VI

hara dari serasah daun mangrove umumnya
didominasi oleh vegetasi Rhyzophora dan Bruguiera.
Keberadaan mangrove di Segara Anakan yang
beraneka ragam membentuk suatu komunitas
mangrove tentunya tidak terlepas dari beragamnya
kondisi lingkungan yang mempengaruhi daerah
tersebut sehingoa hanya mangrove jenis—jenis tertentu
yang dapat bertahan dan membentuk suatu koloni.
Hal tersebut telah diungkapkan oleh Kennish (1990)
balwa suhu, salinitas, pasang surut dan jenis subtrat
mempengaruhi jenis mangrove yang ada. Kitamura
dkk, (1997) menjelaskan bahwa A. marina tumbuh
subur di daerah yang berlunmpur dan sangat toleran
terhadap salinitas yang tinggi. Chapman (1984)
mengatakan bahwa Avecinnia spp merupakan jenis
pionir di bagian depan yang menghadap ke laut dan
Capat mentoleransi salinitas hingoa 35 pot, hal tersdout
Jjuga nampak pada ke enam stasiun pengamatan yang
ada di lokasi penelitian yang menunjukan bahwa
Avecinnia sangat mendominasi pada daerah yang
menghadap langsung kearah laut. Setelah zonasi A.
marim selanjutmya terbentuk zonasi S. caeseolaris. Hal
Caratan serta adanya aliran sungei. Hal tersaout seperti
yang dikatakan oleh Chapman (1976) dan Kitamura
dkk (1997) yang mengatakan bahwa S. caeseolaris
dapat tumbouh dengan baik di daerah yang bersalinitas
rendah dengan aliran air tawar. Bila zonasi di bagian
depan yang manghadap pantai tersusun atas
Avicennia, Sonneratia maupun Rhyzophora namun
pada zona di bagian tengah disusun atas Aegiceras
corniculatum, R. apiculata, Avicennia dan Nypa
fruticans. Hal serupa juga dilaporkan oleh

Prawirocatmodjo dkk (1986) dalam penelitiannya di
Teluk Kao Halmahera.

Perendaman pasang yang hanya mencapai titik
awal sampling menyebabkan salinitas cukup tinggi di
stasiun hal ini menyebabkan Bruguiera dapat tumbouh
dengan baik dan mendominansi bagian akhir stasiun.
Hal tersebut selaras dengan Chapman (1976) yang
menyatakan bahwa Bruguiera biasanya hidup di daerah
yang bersalinitas rendsh. Igbih lanjut Tanlison (1986)
dan Kitamura dkk (1997) menjelaskan bahwa Bruguiera
umumnya ditemukan pada bagian tengah atau bagian
dalam dari hutan mangrove dan meluas hingga
perbatasan dengan daratan. Selain itu Bruguiera
ditemukan di daerah bersubtrat lumpur yang
ditunjang oleh akar lutut dan biasanya terletak
dibelakang Rhyzophora (Chai, 1975). Perendaman
yang terjadi sepanjang perelitian seperti yang terlihat
pada stasiun IV memperlihatkan pengaruh terhadap
tingginya indek keanckaragaman mangrove yang lebih
tinggi dibandingkan dengan stasiun stasiun yang
lainnya meskipun secara keseluruhan tiap tiap stasiun
dapat dikatakan rendah indek keanekaragamanya.
Tingginya nilai Indek keaneka ragaman tersebut
tentunya berlbanding terbalik dengan indek kesamaan
sehingga dapat dikatakan pada lokasi tersebut jenis
pohonnya banyak yang berbeda. Tingginya
keanekaragaman mangrove yang ada tentunya tidak
hanya tergantung pada perendaman air baik pada saat
pasang maupun surut namun juga tergantung pada
jenis subtrat dasar yang menjadi media dimana
mangrove tersebut turbuh. Subtrat yang berupa sandy
silt (Lumpur berpasir) tentunya sangat cocok unntuk
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tumbuh dan berkembangnya mangrove seperti yang
ada di Segara Anakan.

Kesimpulan

Populasi mangrove yang ada di lokasi penelitian
tersusun atas: Avecinnia marina, A. alba, Sonneratia
caseolaris, S. alba, Rhizgdhora goiculata, R. mucraata,
Bruguiera cylindrica, B. gymnorhiza, Aegiceras
comiculatum dan Nypa fruticans. Mangrove yang ada
tersdoar mulau dari daerah yang tidak tergenang saat
pasang hingga ke daerah yang tergenang saat pasang.
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